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Karya tugas akhir penciptaan seni yang berjudul Level Angle untuk 
memperkuat dramatik dalam sinematografi film “Pembawa Pesan” merupakan 
sebuah karya film pendek yang mengangkat tentang seorang anak yang mengalami 
masa kritisnya dan bermimpi. Selama perjalanan di dunia mimpinya tokoh utama 
mengalami perjalanan spiritual yang terikat dengan dunia nyata saat seorang ayah 
yang sedang berjuang demi nafkah dan berdoa untuk kesembuhan anaknya.  
Judul “Pembawa Pesan” dibuat karena didalam film ini pesan yang dimaksud 
adalah merupakan bentuk doa seorang ayah yang menjadi bentuk sosok seseorang 
yang ingin menyelamatkan anaknya saat bermimpi dimasa kritisnya. 
Sinematografi pada penciptaan karya film “Pembawa Pesan” adalah 
penggunaan teknik level angle untuk memperkuat action sehingga membangun 
dramatik yang lebih baik dari segi visual. Tujuannya adalah untuk memberikan 
mood dan reaksi penonton untuk mengikuti alur naratif dalam film “Pembawa 
Pesan” 
 









A. Latar Belakang Penciptaan  
Keluarga adalah salah satu kelompok atau kumpulan manusia yang hidup 
bersama sebagai satu kesatuan atau unit masyarakat terkecil dan biasanya selalu ada 
hubungan darah, ikatan perkawinan atau ikatan lainnya, tinggal bersama dalam satu 
rumah yang dipimpin oleh seorang kepala keluarga dan makan dalam satu periuk. 
elasi yang sangat intens antar anggota keluarga di saat semua masih berkumpul di 
satu rumah merupakan salah satu faktor yang membuat sebuah -keluarga 
memiliki bonding yang kuat satu sama lain, yang bisa bertahan sampai tua. Selain 
itu, tidak dapat disangkal bahwa ikatan darah merupakan salah satu faktor pengikat 
yang kuat dalam sebuah keluarga, yang tidak bisa diputus oleh apa pun dan sampai 
kapan pun. Namun harus diakui, ikatan darah tak selamanya kental. Banyak sekali 
faktor yang dapat menyebabkan kekentalan itu menurun. Seperti kurangnya waktu 
kehadiran salah satu keluarga karena kesibukan masing-masing anggota keluarga. 
Hal ini menjadi ketertarikan Sinematografer untuk memvisualkan cerita dalam 
penciptaan karya film. 
Penciptaan film “Pembawa Pesan” mengusung genre drama keluarga. Film 
ini menceritakan kisah Vian yang sedang koma dan mengalami mimpi bertemu oleh 
seorang Pria Misterius. Sosok Pria Misterius merupakan wujud dari doa ayah Vian 
yang menginginkan anaknya pulih dari masa kritis.  
Pada dasarnya film yang baik memiliki alur cerita yang baik mudah dipahami 
maksud dan tujuannya. Namun aspek sinematografi menjadi acuan keberhasilan 
sebuah film  karena penerapan teknik sinematografi yang asal-asalan dapat 
membuat sebuah film terlihat tidak nyaman untuk dinikmati. Sinematografi juga 
berperan penting untuk pencapaian nuansa yang ingin dicapai. Banyak film baru 
bergenre drama di Indonesia khususnya untuk perfilman indie kurang menerapkan 
teknik sinematografi untuk menambahkan lapisan makna visual dan memperkuat 




menjadi acuan penciptaan karya ini dengan mengunakan aspek sinematografi untuk 
memperkuat dramatik pada film "Sebuah Pesan”. 
Pernyataan pada buku Grammar of the Shot (Roy Thompson and Christopher 
Bowen 2009, xi) bahwa Pemahaman, atau interpretasi yang jelas tentang apa yang 
dilihat, berasal dari tata bahasa atau aturan penggambaran yang telah berkembang 
dari waktu ke waktu. Konsep tata bahasa ini diperoleh dari struktur yang sangat 
diandalkan oleh pembuat film. Film naratif fiksi, dokumenter, laporan berita, 
komedi situasi, drama televisi, iklan, video musik, acara bincang-bincang, 
pemrograman “realitas”, dan sejenisnya, semuanya menggunakan tata bahasa 
visual dasar yang sama untuk membantu berkomunikasi dengan penonton. Sebagai 
pembuat film, ketika Anda "berbicara" dengan bahasa film yang umum, Anda akan 
dapat mengomunikasikan cerita Anda kepada penonton global. 
Secara umum sudut kamera atau level angle dibagi menjadi tiga, yakni high 
angle (kamera melihat objek dalam frame yang berada di bawahnya), straight on 
angle (kamera melihat objek dalam frame secera lurus), serta low angle (kamera 
melihat objek dalam frame yang berada di atasnya). (Pratista, 2008, 106). 
Penempatan sudut kamera yang tepat diaplikasikan untuk menciptakan adegan 
yang dapat dipahami, dapat dirasakan emosinya, dan menarik ditonton untuk 
khalayak.  
Shot adalah perekaman satu tindakan dari satu sudut pandang tertentu pada 
satu waktu. Meskipun tindakan dapat diulang beberapa kali (atau mengambil) dari 
sudut yang sama atau posisi kamera untuk memperbaikinya, seperti dengan 
pemotretan narasi fiksi, masih satu shot. Jika Anda mengubah sudut kamera, posisi 
kamera, atau panjang fokus lensa maka hasil gambar yang direkam akan menjadi 
bidikan yang berbeda. Cara berbeda dalam melihat adegan bahkan jika tindakasn 
yang sama persis dari pengaturan kamera sebelumnya diulang dan ditangkap. 
Setiap shot, saat direkam awal, akan menjadi unik. Jadi kita akan mengeksplorasi 




melihat informasi dan makna apa yang dapat ditarik dari foto-foto ini oleh 
penonton. (Roy Thompson and Christopher Bowen : 2009, 1) 
Penciptaan karya film “Pembawa Pesan” akan mengusung genre drama 
fantasi. Drama yang dibuat akan tercipta sepanjang cerita, sedangkan fantasi 
diciptakan berdasarkan setting dalam mimpi yang dialami oleh tokoh utama yaitu 
Vian. Dalam film ini juga menggunakan beberapa unsur dramatik yang harus di 
perkuat dari unsur sinematik terutama pada elemen sinematografi. Penggunaan 
level angle untuk memperkuat dramatik dalam sinematografi film “pembawa 
pesan” akan sangat berpengaruh untuk menggiring psikologi penonton merasakan 
konflik dalam cerita. Sehingga nilai dramatik dalam film “pembawa pesan” 
tercapai. 
B. Ide penciptaan karya 
Film “Pembawa Pesan” Film akan mengusung genre drama fantasi. Tokoh 
utama yaitu Vian mempunyai peran penting dalam pembawaan emosi dalam film 
ini. Karena selama dalam film ini, penonton akan digiring mengikuti sudut pandang 
Vian. Dalam sudut pengambilan gambar, penggunaan level angle akan membangun 
kesan emosi Vian dalam keadaan tertekan dan bahagia. Ada 3 level angle utama 
yang akan di gunakan dalam film ini. Yaitu High angle, Eye level, dan Low angle. 
Dimana ketiga level camera ini diharapakan dapat menggiring penonton untuk 
merasakan keresahan, kebingungan, serta kebahagiaan yang Vian rasakan dalam 
setiap scene nya. Fungsi kamera dalam film ini ingin memberikan semua kesan 
emosi ke penonton agar penonton dapat mendapatkan kesan dalam penceritaan film 
ini. 
“Suatu Paradoks tentang tinggi kamera (level angle) adalah bahwa juru 
kamera yang tidak berpengalaman cenderung untuk memfilmkan dari level-
mata dia sendiri dari level subjek!. Hasilnya baik-baik saja bagi perekaman 
orang berdiri tapi akan tampil gambar yang tampak dari atas ke bawah ketika 
memotret orang yang duduk. Mata dari subjek serta keakraban hubungan 
yang di dambakan antara penonton dan pemain film. Lenyap pada 
pengambilan yang menungging yang hanya memperlihatkan atas kepalanya, 
mata yang separuh tertutup dan pemain kelihatan distorsi. Sama saja 




mata”, banyak dari penampilan seseorang pemain pada film cerita atau 
seseorang pada film dokumenter, diekspresikan melalui mata mereka. 
Penting sekali juru kamera memahami bahwa hal ini penting dan 
mengupayakan menempatkan lensa pada eye level dari subjek kalau 
memfilmkan close-up objektif.” (Mascelli, 2010 ; 51) 
Sebuah film terbentuk dari sekian banyak shot. tiap shot membutuhkan 
penempatan kamera pada posisi yang baik bagi pandangan mata penonton. Melalui 
pengalaman, keputusan penentuan komposisi gambar dapat dibuat secara intuitif 
saja. Pemilihan angle yang seksama akan mempertinggi visualisasi dramatik dari 
cerita pemilihan sudut pandang kamera secara serabutan bisa membingungkan rupa 
hingga maknanya sulit dipahami. ( Mascelli, 2010:1 ). Sudut pengambilan gambar 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap psikologis penonton terhadap bahan 
subjek yang di potret. ( Livingstone, 1984:44 ). 
Pedoman umum yang harus diikuti adalah bahwa kamera dan lensanya harus 
melihat subjek dari bidang horizontal yang sama dengan mata subjek. Ini 
menghasilkan sudut netral aktif tindakan. Kamera diposisikan untuk mengamati 
orang, tindakan, atau peristiwa dari yang sama tinggi sebagai tempat orang-orang 
ada atau di mana aksi berlangsung. Audiens bisa lebih baik berhubungan dengan 
karakter sama dengan. Setelah Anda menaikkan posisi kamera di atas aktor Anda 
atau tindakan, atau jatuhkan kamera di bawahnya, Anda mulai membuat sudut 
pandang istimewa itu menghasilkan dinamika kekuatan dalam bidikan. Roy 
Thompson and Christopher Bowen, 2009 ; 40) 
Film fiksi “Sebuah Pesan”, terdapat 2 karakter yang dominan. kedua tokoh 
tersebut memiliki konflik yang berbeda. Tokoh pertama adalah Vian, seorang anak 
kecil yang sedang melakukan mimpi panjang  saat kondisinya sedang kritis. Dan 
tokoh kedua yaitu ayah, yang di mana tokoh sang ayah merupakan wujud dari doa 
saat hadir kedalam mimpinya Vian. Setiap scene dalam film ini memiliki unsur 
dramatik yang berbeda-beda sehingga penonton butuh pendekatan secara visual 
untuk mendapatkan dramatik dalam film ini. Penggunaan level angle untuk 
memperkuat dramatik akan sangat berpengaruh untuk memberikan informasi 




C. Tujuan Dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Mengaplikasikan teknik level angle yang tepat untuk mencapai dramatik 
dalam setiap scena pada sebuah film film. 
b. Mengeksplorasi setiap level angle dalam pembentukan dramatik dalam 
setiap scene pada film. 
c. Membuat film dengan p esan moral hubungan antara orang tua dan anak 
2. Manfaat 
a. Penonton akan mendapatkan kesan dramatik dalam setiap adegan untuk 
pencapaian dramatik pada film 
b. Penonton akan paham bahwa setiap do’a akan di dengar oleh Tuhan ketika 
umatnya selalu berusaha dan mendekatkan diri kepada-Nya 
D. Tinjauan Karya  
Referensi dibutuhkan untuk menunjang konsep penciptaan karya. 
Mempelajari refrensi film dapat dilakukan dengan menonton dan mengapresiasi. 
Pemilihan tinjauan karya tentu saja yang sama atau mendekati unsur komposisi 
gambar pada bidang sinematografi. Beberapa karya telah dipilih sebagai tinjuan 
agar mendukung penciptaan film fiksi.  
1. The Color of Paradise (1999) 
 
 





Film ini mengisahkan tentang seorang anak tunanetra yang bernama 
Mohammad Ramezani (Mohsen Ramezani) yang bersekolah disekolah khusus 
anak-anak tunanetra. Mohamad panggilan akrabnya sangat peka terhadap suara 
yang dia dengar. Dia mendengar, dia ingin tahu, dia mencari, dan menyentuh, 
akhirnya dia mengetahui. begitulah cara dia belajar. keterbatasan pengelihatan tidak 
membuatnya patah semangat dalam menjalani hidup. Mohamad telah lama 
ditinggal oleh ibunya, sehingga yang betanggungjawab atas dirinya adalah ayah 
kandungnya (Hossein Mahjoub).  
Dalam film ini terdapat sangat banyak penggunaan level-angle yang variatif 
untuk mendukung nilai dramatik. Penggunaan low angle untuk menimbulkan kesan 
bahagia dan penggunaan high angle untuk memberi informasi latar tempat yang 
menggambarkan kesusahan dikarenakan mereka latar kehidupan keluarga yang 
sulit dalam ekonomi. 
 
 
Gambar 1. 3 Shot high angle menggambarkan 
suasana rumah dengan setting penggunaan 
tungku masak yang sederhana menggambarkan 
ekonomi keluarga 
Gambar 1. 2 Shot low angle menggambarkan 
nenek sedang bahagia sambil menatap ke arah 
langit 
Gambar 1. 5 Shot low angle menggambarkan 
mohammad yang bahagia karena dia akan diajak 
oleh ayahnya ke desa  tempat neneknya tinggal 
Gambar 1. 4 Shot High Angle diambil dengan 
penambahan movement camera track in. di shot 
ini terdapat 2 adegan dimana high angle untuk 
menekankan kesedihan ayahnya karena 
mohammad terbawa arus sungai dan terseret 




Penerapan angle dalam film ini menjadi salah satu acuan visual yang ingin 
sinematografer terapkan pada film “Pembawa Pesan”. Penggunaan level angle 
banyak digunakan dalam shot sebagai penekanan perasaan tokoh dalam film ini. 
Jika diamati, variasi angle memperkuat dramatik dalam film sehingga penonton 
dapat mengikuti kenaratifan cerita pada film ini. Banyak shot dalam film ini 
menggambarkan kebahagian dengan menggunakan low angle, sementara 
penggunaan high angle diterapkan bertujuan untuk menggambarkan setting dan 
kedalaman terhadap tokoh. 
2. Terminator 2 Judgement Day 
 
 
Gambar 1. 6 poster film Terminator 2 Judgement day 
 
Film Terminator 2 Judgement Day berdurasi 137 menit produksi tahun 1991. 
Sutradara James Cameron menceritakan tentang Terminator atau robot yang 
diperankan oleh Arnold Schwarzenegger yang datang dari masa depan untuk 
melindungi anak dari Sarah Connor bernama John Connor.  




Film ini sangat banyak adegan kejar - kejaran antara John Connor, Sarah 
Connor, Terminator yang melindungi mereka dengan Terminator jahat, nyaris 
setiap shot sang Terminator dan sang musuh diambil menggunakan sudut low 
angle. Dalam adegan kejar mengejar dalam sebuah kanal, shot sang target yang 
mengendarai sebuah sepeda motor beberapa kali diambil dengan sudut high angle, 
sebaliknya shot truk sang pemburu sering kali diambil menggunakan shot low 
angle. 
 
Penerapan Angle kamera hampir sama dengan yang ada dalam film ini, sudut 
kamera Low Angle kamera dipilih untuk membuat objek terlihat tangguh, kuat, dan 
menakutkan di imbangi dengan sudut kamera high angle yang membuat objek 
terlihat lemah. Dalam adegan ini semua hanya satu shot yang sering di ambil 
dengan shot size closeup yaitu saat ekspresi ketakutan John Connor dengan sudut 
kamera yang tinggi, penonton di tempatkan pada sudut tinggi agar penonton bisa 
merasakan bahwa John Connor merasa tertekan. Namun ada salah satu 
pengambilan sudut kamera rendah saat memperlihatkan John Connor merasa 
tertekan. Penggunaan angle dengan cara ini dalam film “Pembawa Pesan” akan 
diterapkan ketika tokoh utama menampilkan ekspresi takut dan tertekan yang 
dirasakan oleh tokoh. 
  
Gambar 1. 9 screenshot low angle truk 




3. Raise The Red Lantern (1991) 
 
Gambar 1. 11 poster Raise The Red Lantern 
Cerita film ini berlatar pada saat Cina pada tahun 1920-an. Songlian seteleh 
kematian ayahnya diumur sembilan belas tahun  terpaksa harus menikah dengan 
Chen Zhuoqian. Penguasa dari sebuah keluarga yang kuat. Chen berusia 50 tahun 
yang sudah memiliki 3 orang istri, masing masing dari mereka tinggal di rumah 
terpisah dalam istana yang besar. Persaingan antara istri adalah hal yang sulit, 
karena perhatian  majikan mereka membawa kekuasaan, status dan hak istimewa. 
Setiap malam Chen harus memutuskan dengan istri mana untuk menghabiskan 
malam. Sebagai tandan pilihannya, lentera merah akan nyala di depan rumah salah 
satu istrinya itu. 
Gambar 1. 13 penggunaan high angle ketika 
Songlian memarahi yan’er karena 
mengetahui ternyata yan’er mencoba untuk 
menyatet songlian 
Gambar 1. 12  kecanggungan Songlian 
ketika awal pertama bertemu dengan Chen 
Zhuoqian. Pada adegan ini Songlian merasa 




Film ini menjadi salah satu referensi visual karena banyak menggunakan 
variasi level angle. Terutama ketika tokoh sedang dalam keadaan tertekan. 
Penggunaan high angle sangat banyak digunakan oleh sinematografer untuk 
menyampaikan kesan dramatik dalam film ini. Salah satu contohnya ketika 
songlian merasa sungkan karena ia pertama kali tidur dengan Chen Zhuoqian. Shot 
di atas dengan penggunaan frame centered sangat memperkuat kedaan canggung 
Songlian dengan Chen Zhuoqian. Penggunaan high angle juga gunakan saat 
penggambaran konflik antar tokoh. Songlian mengetahui Yan’er telah menyantet 
Songlian sehingga songlian marah kepada Yan’er. Penggunaan angle ini di berikan 
untuk memperkuat konflik melalui konflik batin antar tokoh. sehingga pencapaian 
dramatik dalam scene dapat dirasakan oleh penonton. 
4. Son of Saul 
 
Son of saul (saul fia), menceritakan tentang saul auslander, seorang tahanan 
yahudi yang bekerja sebagai anggota sonder-kommando di auschwitz untuk 
membakar orang-orang yang telah meninggal karena dibunuh nazi. Suatu hari, saul 
menemukan sesosok tubuh anak laki-laki yang ternyata adalah anak angkatnya. Ia 
pun mencoba menyelamatkan tubuh anak itu dari api dan mencari seorang pendeta 
yahudi untuk mengatur pemakaman secara diam-diam. Saul tetap fokus pada 




rencananya untuk memberikan penghormatan terakhir kepada sang anak yang tak 
pernah dirawatnya semasa hidup. 
Penerapan kamera di film ini menggunakan sudut pengambilan subjektif 
seorang saul auslander. Banyak pergerakan kamera dan permainan posisi level 
angle kamera yang sangat variatif di film ini. Sehingga menjadi salah satu referensi 
karya dalam film "Pembawa Pesan".
